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ABSTRACT 

 

Bacterial wilt, caused by the Ralstonia solanacearum species complex (RSSC), is a 

significant soil-borne disease affecting agricultural commodities, including ginger 

(Zingiber officinale). This pathogen is considered one of the most serious threats to ginger 

cultivation, leading to substantial economic losses due to reduced crop productivity. This 

study aimed to morphologically and biochemically characterize R. solanacearum and map 

its distribution in the Sumowono and Tengaran districts of Semarang Regency, Indonesia. 

The research employed a series of physiological and biochemical tests, including 

morphological observations, Gram staining, oxidase tests, arginine dihydrolase activity 

assessments, hypersensitivity reactions, Koch’s postulates, and biovar classification tests. 

Results revealed the presence of RSSC on ginger plants in the Sumowono district. The 

identified strain was classified as biovar 4, which was confirmed to be pathogenic, causing 

bacterial wilt in ginger. These findings highlight the need for effective management 

strategies to mitigate the spread and impact of RSSC on ginger cultivation in the region, 

ensuring sustainable agricultural practices and food security. 
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ABSTRAK 

 

Penyakit layu bakteri adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia 

solanacearum Species Complex yang dapat ditemukan pada komoditas pertanian salah 

satunya pada tanaman jahe. Layu bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum 

Species Complex merupakan salah satu patogen tular tanah yang paling serius dan menjadi 

perhatian khusus bagi petani karena nantinya akan berdampak kerugian ekonomi dengan 
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menurunnya angka produktivitas tanaman jahe. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melakukan karakterisasi secara morfologi dan biokimia bakteri R. solanacearum Species 

Complex dan sebarannya di Kecamatan Sumowono dan Tengaran Kabupaten Semarang. 

Metode yang dipergunakan adalah uji fisiologis dan biokimia meliputi pengamatan 

morfologi, uji gram, uji oksidase, dan aktivitas arginin dihidrolase, serta uji 

hipersensitivitas, uji postulat koch dan uji biovar. Bedasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diketahui sebaran RSSC pada tanaman jahe ditemukan di Kecamatan Sumowono. 

RSSC yang ditemukan merupakan strain biovar 4, dimana terbukti dapat menyebabkan layu 

bakteri pada tanaman jahe. 

 

Kata Kunci :  Layu Bakteri, RSSC, Jahe, Bakteri Patogenic.  

 

PENDAHULUAN 

 

Penyakit layu bakteri adalah penyakit 

pada tanaman yang umum ditemukan dan 

sangat mematikan bagi produksi tanaman 

(Guji, 2020). Penyakit ini disebabkan oleh 

bakteri Ralstonia solanacearum Species 

Complex yang dapat ditemukan pada komoditas 

pertanian seperti jahe, tomat, cabai, kentang 

dan beberapa komoditas lainnya. Layu 

bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia 

solanacearum Species Complex yang 

sebelumnya dikenal sebagai Pseudomonas 

Solanaceae, yakni salah satu patogen tular 

tanah yang paling serius. Penyakit ini 

tersebar luas di daerah beriklim tropis, sub 

tropis dan hangat dengan kisaran inang 44 

famili tumbuhan (Nagaraja et al., 2018). 

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

kerugian atau kehilangan hasil yang disebabkan 

oleh penyakit layu bakteri ini berkisar 15 

sampai 90 persen (Singh et al., 2017).  

Kabupaten Semarang adalah salah 

satu daerah penghasil jahe di Indonesia 

dengan hasil produksi yang cukup tinggi. 

Hal tersebut terbukti dengan data dari Badan 

Pusat Statistik yang menyatakan bahwa hasil 

produksi jahe di Kabupaten Semarang pada 

tahun 2023 sebanyak 6.640 ton/tahun 

(Badan Pusat Statistik, 2023) Dengan hasil 

produksi jahe yang cukup besar Kabupaten 

Semarang dapat menghasilkan 20,8% dari 

total produksi jahe di Jawa Tengah (Badan 

Pusat Statistik, 2022). Produksi jahe tersebut 

tidak terlepas dari sentra-sentra penanaman 

jahe di Kabupaten Semarang, dua di antaranya 

adalah Kecamatan Sumowono dan Kecamatan 

Tengaran. 

Di Indonesia perkembangan penelitian 

mengenai penyakit layu bakteri yang disebabkakan 

oleh R. solanacearum Species Complex masih 

sangat terbatas pada beberapa komoditas pertanian 

saja khususnya pada tanaman jahe. Namun 

terdapat sejumlah penelitian salah satunya 

penelitian yang dilakukan oleh Wricker et 

al. (2012) dimana mereka dapat menemukan 

penyakit layu bakteri pada tanaman jahe di 

daerah sumatera. Penyakit layu bakteri 

tersebut terkonfirmasi disebabkan oleh R. 

solanacearum Species Complex, setelah 

melalui beberapa rekombinasi sekuen terdeteksi 

bahwa R. solanacearum Species Complex 

tersebut berasal dari strain biovar III dan IV 

dengan felotipe I. Hal tersebut diperkuat 

dengan penelitian dari Waki et al. (2013) 

dimana mereka melakukan isolasi dari 

sampel tanaman jahe beberapa negara asia 

seperti Jepang, China, Indonesia dan Thailand 

serta negara Australia. Dari sampel tersebut 

terdeteksi penyakit layu bakteri yang disebabkan 

R. solanacearum Species Complex dengan biovar 

IV ditemukan di kelima negara sedangkan biovar 

III ditemukan pada negara Indonesia, Thailand 

dan Jepang. 

Penyakit layu bakteri pada tanaman 

jahe yang disebabkan R. solanacearum 

Species Complex menjadi perhatian khusus 

bagi petani karena nantinya akan berdampak 

kerugian ekonomi dengan menurunnya angka 

produktivitas jahe. Sehingga untuk memahami 

sifat dan mekanisme patogen serta keragaman 

genetik penyakit layu bakteri pada tanaman 

jahe di kecamatan Sumowono dan Tengaran, 
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isolasi serta karakterisasi R. solanacearum 

Species Complex menjadi sangat penting. 

Isolasi dan karakterisasi R. solanacearum 

Species Complex dalam mengetahui sifat 

dan perilaku bakteri dapat dilakukan secara 

invitro. Sifat-sifat biologis R. solanacearum 

Species Complex dapat dikarakterisasi dalam 

lingkungan laboratorium yang terkontrol sehingga 

memberikan pemahaman lebih baik tentang 

bakteri tersebut. Jika tanaman mengalami 

gejala layu secara keseluruhan, isolasi bakteri 

dapat dilakukan dengan mudah. 

Identifikasi tambahan R. solanacearum 

Species Complex dapat dilakukan setelah 

isolasi berhasil untuk mempelajari sifat-sifat 

biologis dan molekuler patogennya. Hal ini 

termasuk analisis fenotipe untuk mengetahui 

sifat biokimia dan pola penyebaran di Kecamatan 

Sumowono dan Tengaran. Berdasarkan kondisi 

dan situasi tersebut, penelitian mengenai 

isolasi dan karakterisasi R. solanacearum 

Species Complex penyebab penyakit layu 

pada tanaman jahe di Kecamatan Sumowono 

dan Tengaran perlu untuk dilakukan. Oleh 

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk melakukan karakterisasi secara morfologi 

dan biokimia bakteri R. solanacearum Species 

Complex dan sebarannya di Kecamatan Sumowono 

dan Tengaran Kabupaten Semarang. 

Penelitian ini secara khusus menargetkan 

Ralstonia solanacearum species complex, yang 

merupakan kelompok bakteri patogen tanaman 

yang kompleks dan beragam. Hal ini menunjukkan 

pendekatan yang lebih spesifik dan mendalam 

untuk mengidentifikasi patogen penyebab 

penyakit layu pada jahe, serta mengisi 

kekosongan informasi mengenai keragaman 

genetik Ralstonia solanacearum yang 

menyebabkan penyakit layu pada jahe di wilayah 

tersebut. Hasil penelitian ini nantinya 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

yang lebih spesifik terkait pengelolaan 

penyakit layu bakteri pada jahe di daerah 

tersebut, termasuk pemilihan varietas tahan, 

penggunaan pestisida hayati, atau teknik 

pengendalian lainnya yang sesuai dengan 

karakteristik patogen lokal. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pengambilan Sampel 

Sampel berupa tanaman bergejala 

yang diambil dari wilayah pertanian di 

Kabupaten Semarang yaitu 5 titik lokasi di 

Kecamatan Sumowono dan 5 titik lokasi di 

Kecamatan Tengaran, adapun tanaman yang 

menjadi objek pengambilan sampel adalah 

tanaman jahe. Gejala pada objek yang 

dijadikan sampel adalah tanaman jahe yang 

menunjukkan penyakit layu bakteri seperti 

tanaman layu, daun menguning, batang menghitam 

dan mengeluarkan lendir. Selanjutnya satu 

tanaman utuh tersebut dicabut untuk digunakan 

menjadi objek isolasi bakteri, kemudian 

diberikan nomor identitas serta lokasi 

pengambilan. Sampel dimasukkan dalam 

kantong plastik dan dibawa ke laboratorium 

untuk proses isolasi bakteri patogen. 

Selain tanaman jahe bergejala, sampel 

juga dapat diperoleh dari tanah di sekitar 

penanaman tanaman jahe di titik lokasi tersebut. 

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan 

menggunakan ring tanah dengan diameter 

5cm x tinggi 5cm, hal ini bertujuan agar 

sampel tanah yang didapat merupakan tanah 

bagia rizosfer. Rizosfer inilah tanah disekitar 

akar tanaman yang secara langsung dipengaruhi 

oleh mikroba tanah dan eksudasi perakaran 

tanaman sehingga diperkirakan akan ditemukannya 

bakteri RSSC. Kemudian sampel tanah yang 

telah didapat di masukkan kedalam wadah 

dan direndam dengan akuades steril untuk 

kemudian didapatkan isolat bakterinya. 

Selanjutnya sampel tanah diberikan nomor 

identitas serta lokasi pengambilan. Sampel 

dibawa ke laboratorium untuk proses isolasi 

bakteri patogen. 

Sepuluh titik sampel ditandai menggunakan 

GPS (Global Position System) yaitu S1 (Sumowono 

1), S2 (Sumowono 2), S3 (Sumowono 3), S4 

(Sumowono 4), S5 (Sumowono 5), T1 (Tengaran 

1), T2 (Tengaran 2), T3 (Tengaran 3), T4 

(Tengaran 4), dan T5 (Tengaran 5). 

 

Isolasi Bakteri RSSC 

Bagian jaringan tanaman jahe dari 

akar, rimpang dan batang dicuci dengan air 
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keran untuk menghilangkan kotoran yang 

menempel di permukaan. Setelah mengering, 

sampel jaringan tersebut dipotong kecil (0,2 

cm x 0,5 cm). Permukaan jaringan disterilkan 

dengan perendaman secara berurutan dalam 

etanol 70 % selama 1 menit dan larutan 

natrium hipoklorit selama 5 menit. Jaringan 

dicuci tiga kali menggunakan akuades dan 

dikeringkan pada kertas saring steril. 

Potongan jaringan dicelupkan pada etanol 

70% selama 1 menit kemudian dilewatkan 

diatas api untuk sterilisasi permukaan (Idramsa 

et al., 2015). Isolasi dengan medium TZC 

(Triphenil Tetrazolium Chlorida) dilakukan 

dengan merendam potongan jaringan yang 

sudah steril dalam air steril di tabung reaksi 

kemudian diinkubasi selama 20 menit dengan 

penggojokan pada shaker. Tujuannya untuk 

membebaskan jasad renik endofitik yang 

berada di jaringan tanaman (Sari, 2018). 

Sebanyak satu ose di digoreskan pada 

medium TZC dan diinkubasi pada suhu 

35°C selama 2 hari. Isolasi lebih lanjut 

dilakukan dengan memindahkan masing-masing 

tipe koloni yang berbeda dan diinokulasi ke 

dalam medium TZC. Inkubasi dilakukan 

pada suhu 35°C selama dua hari. 

Sampel tanah sebanyak 1 g dicampur 

dengan akuades steril 9 ml lalu dikocok 

menggunakan shaker selama 30 menit hingga 

homogen dan dilakukan pengenceran sebanyak 

tujuh kali untuk menghasilkan konsentrasi 

10-7. Diambil 0,1 ml hasil suspensi dan 

diinokulasi pada media TZC dengan metode 

pour plate. Kemudian diinkubasi pada 

temperatur 35°C selama 2 x 24 jam (Marsuni, 

2010). 

 

Uji Hipersensitivitas 

Uji hipersensitivitas dilakukan pada 

tembakau (Nicotiana tabacum) (Atkinson et 

al., 1985; Nakaho et al., 2017). Masing-

masing isolat digoreskan pada media nutrien 

agar (NA) dan kemudian dikultur selama 24 

jam. Pertumbuhan dari masing-masing isolat 

kemudian diencerkan dalam akuades steril 

hingga mencapai 108 cfu/ml menggunakan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 

580 nm. Suspensi bakteri ini dimasukkan ke 

dalam daun tembakau yang mengembang 

penuh melalui infiltrasi menggunakan jarum 

suntik dengan diameter luar 0,6 mm. Reaksi 

diamati setelah 24 dan 48 jam pasca 

inokulasi, hasil positif yang ditandai dengan 

daun tembakau berubah menjadi jaringan 

nekrotik kering berwarna coklat muda 

(Huang & Knopp, 1998; Triwidodo & 

Listihani, 2021). 

 

Uji Biokimia 

Uji fisiologis dan biokimia meliputi 

pengamatan morfologi, uji gram, uji oksidase, 

dan aktivitas arginin dihidrolase. Morfologi 

koloni (warna, ukuran, batas, bentuk dan 

konsistensi) selama pertumbuhan pada media 

TZC didokumentasikan untuk bakteri tersebut 

(Ray et al., 2021; Sharma, 2018). Uji gram 

dilakukan menggunakan kalium hidroksida 

dengan cara meletakkan setetes isolat 

bakteri dalam larutan KOH 3% pada kaca 

objek dan diaduk perlahan. Jika suspensi 

menjadi lengket (membentuk lendir) dalam 

waktu 50-60 detik, bakteri tersebut tergolong 

gram negatif, jika tidak maka dikategorikan 

sebagai gram positif. Untuk uji oksidase, 

koloni bakteri berumur 24 jam dari isolasi 

digunakan untuk menginokulasi kertas 

saring yang direndam dalam larutan Tetramethyl-

p-phenylene diamine dihydrochloride. Untuk 

pengamatan aktivitas Arginin dihidrolase, 

kultur bakteri dimasukkan ke dalam agar 

dalam tabung berisi medium Thornley dan 

ditutup rapat sebelum ditempatkan dalam 

inkubator pada suhu 35°C. Reaksi positif 

ditunjukkan dengan perubahan warna dari 

merah muda pucat menjadi merah dalam 

waktu empat hari (Suwanda, 2008). 

Uji biokimia yang dilakukan terbatas 

hanya pada pengujian uji gram, uji oksidase, 

dan aktivitas arginin dihidrolase. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan uji konvensional 

yang dapat dilakukan di laboratorium. Hasil 

pengujian ini tidak cukup untuk secara 

akurat mendeterminasi RSCC pada jahe dan 

membedakannya dengan RSC lainnya, meskipun 

ketiga uji ini memberikan informasi awal 

yang berharga, namun hasil yang diperoleh 

masih bersifat umum dan belum spesifik 
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untuk level spesies atau bahkan strain. 

Sehingga dibutuhkan uji selanjutnya yakni 

uji postulat koch dan uji biovar agar dapat 

mendeterminasi RSSC pada tanaman jahe. 

 

Uji Postulat Koch 

Uji Postulat Koch adalah serangkaian 

prinsip dan langkah-langkah yang digunakan 

untuk membuktikan hubungan antara suatu 

mikroorganisme tertentu dengan penyakit 

tertentu. Pengujian dilakukan dengan tahapan 

yaitu isolat murni dari R.solanacearum 

diinokulasikan pada tanaman sehat, kemudian 

diamati gejala penyakit yang muncul. 

Gejala penyakit yang muncul harus sama 

dengan yang diamati pada tanaman jahe 

yang terinfeksi, dimana patogen tersebut 

diisolasi (Djereng et al., 2017; Ray et al., 

2021; Suryanti et al., 2013). 

 

Tes Biovar RSSC 

Biovar dari setiap strain R. solanacearum 

Species Complex ditentukan dengan menggunakan 

media Basal yang mengandung 1gr NH4H2PO4, 

0,2gr KCl, 0,2gr MgSO4.7H2O, 1gr Pepton, 

3gr agarosa, 80 mg bromothymol blue 

dalam 1000 ml air destilasi. pH disesuaikan 

menjadi 7,0-7,1 (warna hijau). Larutan cair 

10% dari masing-masing sumber karbohidrat 

yang berbeda (manitol, sorbitol, laktosa, 

maltosa) disterilkan menggunakan filter 

sterilisasi dan ditambahkan ke media dasar 

satu per satu. Suspensi bakteri diinokulasi 

ke dalam media yang telah disiapkan ini 

diikuti dengan inkubasi pada suhu kamar 

selama dua puluh satu hari sambil mencatat 

pengamatan harian terhadap produksi asam 

seiring perubahan warna secara bertahap 

dari hijau menjadi kuning (Denny & 

Hayward, 2001). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Isolasi dan Karakterisasi Morfologi RSSC 

Isolasi dilakukan dengan menumbuhkan 

bakteri pada medium TZC dari sampel 

tanaman jahe (Gambar 1) dan tanah rizosfer 

di sekitar tanaman jahe dari 10 titik lokasi, 

dimana media ini termasuk media semi-

selektif yang dapat menumbuhkan bakteri 

RSSC. Bakteri yang tumbuh pada media 

TZC akan terlihat perbedaan antara strain 

bakteri yang virulen dan non-virulen. Bakteri 

RSSC akan berwarna koloni putih, fluidal 

dengan pusat koloni berwarna merah muda 

yang menandakan bahwa bakteri tersebut 

virulen, sedangkan koloni bakteri yang 

tidak virulen akan berwarna putih pucat. 

Munculnya koloni berwarna merah dan 

putih pada media TZC (Tetrazolium Chloride) 

saat mengisolasi Ralstonia solanacearum merupakan 

hasil dari interaksi antara bakteri dengan komponen 

media dan proses metabolisme yang terjadi. 

Tetrazolium Chloride (TZC) berfungsi sebagai 

indikator redoks, dalam kondisi anaerob atau 

ketika terdapat aktivitas enzim reduktase tertentu 

TZC akan tereduksi menjadi formazan yang 

berwarna merah. Ralstonia solanacearum 

merupakan bakteri yang memiliki kemampuan 

untuk mereduksi TZC. Metode dalam mengisolasi 

bakteri adalah dengan metode pour plate, 

sedangkan dalam purifikasi setiap koloni 

bakteri adalah dengan metode streak plate. 

Dari 10 titik sampel yang telah didapatkan, 

diperoleh tujuh isolat bakteri RSSC yang 

teridentifikasi termasuk strain virulen (Gambar 

2). Dari tujuh isolat yang diperoleh, sumber 

isolat tersebut berasal dari rizosfer pertanaman 

jahe (Tabel 1). Berdasarkan hasil pengamatan 

morfologi sel bakteri dengan perbesaran 

100x terlihat ke tujuh isolat berbentuk bulat. 

Hal tersebut sesuai dengan ciri morfologi 

sel Ralstonia solanacearum. 
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Gambar 1. Tanaman jahe bergejala busuk pada akar, busuk pada pangkal batang serta daun 

menggulung dan menguning 

  

 

Gambar 2. (a) Isolat teridentifikasi RSSC virulen pada media TZC, (b) Koloni 

teridentifikasi RSSC perbesaran 100x, dan (c) Morfologi sel bakteri 

teridentifikasi RSSC 

 

Tabel 1. Karakterisasi Morfologi Koloni Isolat Bakteri Pada Media TZC 
 

Karakter koloni pada medium TZC 

Isolat Warna Bentuk Tepi Konsisten

si 

Asal 

BD 1 Merah dengan tepi berwarna putih Bundar Entire Berlendir Tanah 

RJ 1 Merah dengan tepi berwarna putih Bundar Entire Berlendir Tanah 

KR 1 Merah dengan tepi berwarna putih Bundar Entire Berlendir Tanah 

KA 1 Merah dengan tepi berwarna putih Bundar Entire Berlendir Tanah 

KA 1 Merah dengan tepi berwarna putih Bundar Entire Berlendir Tanah 

WK 2 Merah dengan tepi berwarna putih Bundar Entire Berlendir Tanah 

WK 3 Merah dengan tepi berwarna putih Bundar Entire Berlendir Tanah 
 

Keterangan: 

BD isolat diambil di Dusun Bodehan; RJ isolat diambil di Rejosari, KR isolat diambil di 

Krajan, KA isolat diambil di Kebon Agung; WK diambil di Wates Kulon. 

 

a b c 
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Uji Biokimia 

RSSC adalah bakteri Gram negatif 

yang bermetabolisme oksidatif. Bakteri ini 

menyebabkan layu pada tanaman dan 

memberikan reaksi positif pada uji oksidase 

dan uji hipersensitivitas, sedangkan uji 

aktivitas arginin pada RSSC hasilnya negatif. 

Uji Gram dilakukan dengan meneteskan 

larutan KOH pada kaca objek yang terdapat kultur 

bakteri, uji gram dengan KOH memberikan hasil 

yang relatif cepat dibandingkan dengan pewarnaan 

Gram lengkap. Uji ini sering digunakan sebagai 

skrining awal untuk membedakan bakteri 

Gram positif dan Gram negatif dalam 

jumlah sampel yang banyak. Jika bakteri 

gram negatif, KOH akan menghancurkan 

sel bakteri dan membentuk tekstur seperti 

lendir. Dari tujuh isolat yang diuji, semuanya 

menunjukkan reaksi positif (Gambar 3). Uji 

oksidase dilakukan pada untuk mengetahui 

kemampuan bakteri dalam menggunakan 

oksigen sebagai akseptor elektron terakhir 

dalam rantai transpor elektron. Bakteri yang 

memiliki enzim sitokrom c oksidase akan 

mampu mengoksidasi reagen oksidase 

(tetrametil-p-fenilendiamin dihidroklorida) 

menjadi produk berwarna ungu. Uji oksidase 

menunjukkan hasil positif jika warna tetrametil-

p-fenilendiamin dihidroklorida berubah menjadi 

ungu dalam waktu 10 detik. Jika perubahan 

warna berlangsung selama 30 detik, maka 

hasil oksidase negatif. Dari tujuh isolat, dua 

isolat menunjukkan hasil positif dan lima 

menunjukkan hasil negatif. Uji aktivitas 

arginin dehidrolase bertujuan untuk menentukan 

kemampuan suatu bakteri dalam memecah 

asam amino arginin menjadi ornitin, amonia, 

dan karbon dioksida, dimana enzim arginin 

dehidrolase adalah enzim yang berperan 

dalam proses ini. Uji aktivitas arginin 

dehidrolase menunjukkan hasil positif jika 

terjadi perubahan warna media dari merah 

muda menjadi merah lebih pekat. Dari tujuh 

isolat, hanya satu isolat yang tidak 

memberikan reaksi positif, sesuai dengan 

karakteristik RSSC. 

 

 
 

Gambar 3. (a) Bakteri gram negative hasil 

uji gram dengan KOH, (b) Hasil 

positif untuk uji oksidase, dan 

(c) Hasil negatif untuk uji 

aktivitas arginin. 

 

Uji Hipersensitivitas 

Hasil uji hipersensitif menunjukkan 

6 isolat memberikan reaksi positif ditandai 

dengan adanya gejala nekrosis sampai hari 

ke-2 setelah diinokulasi. Menurut Huang 

dan Knopp (1998), hasil positif (bakteri 

patogen) ditandai dengan daun tembakau 

berubah menjadi jaringan nekrotik kering 

berwarna coklat muda. Pada pengujian sifat 

fisiologi dan biokimia bakteri tersebut 

terdapat 1 isolat (KA2) yang memiliki karakteristik 

yang sama dengan Ralstonia solanacearum 

Species Complex (Tabel 2). 

Kombinasi uji gram, oksidase, aktivitas 

arginin, dan hipersensitivitas saja belum cukup 

untuk membedakan RSCC dari tanaman jahe 

dengan RSCC dari tanaman lainnya secara 

pasti. Meskipun uji-uji ini memberikan 

informasi yang berharga tentang karakteristik 

bakteri, namun keragaman genetik yang tinggi 

terkait Ralstonia solanacearum membuat 

identifikasi menjadi lebih kompleks. Namun 

dengan adanya pengujian ini dapat diketahui 

bahwa persebaran serangan RSSC yang 

menyerang pertanaman jahe dapat ditemuan 

a 

b 

c 
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di daerah Kecamatan Sumowo tepatnya di 

tempat pengambilan isolat jahe yakni Desa 

Karang Ombo. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Sifat Fisiologi dan 

Biokimia Isolat Bakteri 
 

Isolat Uji 
Gram 

Uji 
Oksidase 

Uji 
Aktivitas 
Arginin 

Uji 
Hipersensitif 

BD 1     

RJ 1     
KR 1     

KA 1     
KA 2     
WK2     
WK3     

 

Uji Biovar 

Uji biovar dapat dikatakan positif 

jika terjadi perubahan warna medium secara 

bertahap dari hijau menjadi kuning (Denny 

& Hayward, 2001). Pada hasil pengujian 

biovar menunjukkan bahwa isolat KA2 

teridentifikasi dari strain biovar 4. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan kemampuannya 

dalam memanfaatkan 2 alkohol heksosa 

(manitol dan sorbitol) sebagai sumber karbon 

yang merupakan strain biovar 4. Sedangkan untuk 

biovar 3 mampu memanfaatkan disakarida dan 

alkohol heksosa (Tabel 3). Menurut Waki et 

al. (2013), Ralstonia yang menyerang 

tanaman jahe yakni Ralstonia solanacearum 

dari strain biovar 3 dan 4. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Biovar Isolat Bakteri 
 

Isolat Manitol Sorbitol Laktosa Maltosa Biovar 

KA2     4 

 

Uji Postulat Koch 

Pengujian postulat koch dilakukan 

pada 1 isolat (KA2) yang teridentifikasi 

RSSC. Secara singkat uji Postulat Koch 

adalah langkah yang digunakan untuk membuktikan 

hubungan antara suatu mikroorganisme tertentu 

dengan penyakit tertentu. Dimana gejala penyakit 

yang muncul harus sama dengan yang diamati 

pada tanaman jahe yang terinfeksi, dimana 

patogen tersebut diisolasi (Ray et al., 2021). 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan 

tanaman jahe mengalami layu pada hari ke 

14. Hal tersebut membuktikan bahwa isolat 

yang telah diisolasi dan diidentifikasi merupakan 

bakteri Ralstonia solanacearum Species 

Complex yang dapat menyerang tanaman 

jahe. 

 

KESIMPULAN 

 

Penyakit layu bakteri pada tanaman 

jahe yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia 

solanacearum Species Complex telah teridentifikasi 

menyebar di Kecamatan Sumowono, Kabupaten 

Semarang. Hasil isolasi dan karakterisasi 

terhadap kultur bakteri yang didapatkan 

menunjukkan 1 isolat (KA 2) yang ditemukan 

memiliki ciri morfologi sebagai Ralstonia 

solanacearum Species Complex. Bakteri 

tersebut tergolong bakteri yang virulen, 

karena terbukti pada media TZC koloni 

bakteri berbentuk bulat, berlendir, dan pada 

bagian tengah berwarna merah bentuk spiral 

dengan tepi berwarna putih. Sel bakteri 

tersebut juga berbentuk rod/batang. Kemudian 

berdasarkan karakterisasi secara biokimia 

menunjukkan bahwa isolat yang ditemukan 

merupakan Ralstonia solanacearum Species 

Complex strain biovar 4 yang terbukti dapat 

menyebabkan penyakit layu bakteri pada 

tanaman jahe. 
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